


















































































































































































































































masyarakat Cina merupakan hari-hari yang sangat sibuk.
Mereka berbelanja bahan makanan, baju baru, sepatu baru.
Bahkan ada juga yang mengganti alat-alat rumah tangga
dengan yang baru atau merenovasi rumah. Sebelum Tahun
Baru tiba seluruh rumah dibersihkan. Namun pada hari
pertama sampai ketiga Tahun Baru Imlek, orang tidak
dibenarkan menyapu rumah. Kalaupun terpaksa harus
menyapu maka sampah atau kotoran tidak boleh dibuang
tetapi dikumpulkan di belakang pintu utama. Ada semacam
kepercayaan bahwa jika pada Tahun Baru orang menyapu
maka rezeki yang datangpun akan ikut tersapu atau terbuang.

Perayaan Tahun Baru Imlek memang sangat erat kaitannya
dengan masalah kebersihan. Selain kebersihan rumah, makna
bersih juga mencakup pada pengertian yang lebih luas, yakni
menyelesaikan hutang piutang. Menurut tradisi dan
kepercayaan Tionghoa, untuk memasuki tahun baru, hutang
piutang harus diselesaikan karena jika seseorang masih
berhutang maka berarti ada yang tidak bersih. Hal itu akan
menyebabkan seseorang merasa tidak tenang. Karena ia
merasa tidak tenang maka ia pun tidak merasa bahagia.
Setiap meninggalkan tahun yang lama dan memasuki tahun
yang baru, orang Tionghoa selalu dipenuhi harapan agar di
tahun yang baru, kebahagiaan dan kedamaian memenuhi
seluruh kehidupan baik bagi dirinya maupun bagi semua
orang di seluruh dunia.

Selain membersihkan rumah dan menyelesaikan hutang
piutang, untuk menyambut Tahun Baru Imlek, orang Tionghoa
juga akan membersihkan badan secara istimewa. Kuku kaki
dan tangan dipotong, mencuci rambut (keramas) dan bagi
kaum laki-laki perlu mencukur rambut. Sembahyang Tahun
Baru, mulai dilakukan sehari sebelum tanggal 1 bulan satu
dari tahun Imlek. Dalam kalender tahun baru jatuh pada
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tanggal 1 Cia Gwee.

Tahun Baru Imlek dirayakan dari tanggal 1 Cia Gwee
sampai 15 Cia Gwee. Pada hari yang ke lima belas inilah
biasanya orang Tionghoa menutup acara perayaan Tahun Baru
secara besar-besaran. Perayaan pada hari itu disebut Cap
Go Meh. Bila digunakan kalender Masehi maka tahun baru
Imlek selalu jatuh pada saat bulan purnama, antara tanggal
21 Januari dan 19 Februari.

Pada malam Tahun Baru, biasanya keluarga berkumpul
untuk makan malam bersama. Acara ini sangat penting
keluarga Tionghoa. Pada malam itu diharapkan semua
anggota keluarga berkumpul. Mereka yang pergi merantau
sedapat-dapatnya harus pulang untuk hadir dalam acara ini.
Reuni keluarga pada malam tahun baru bertujuan untuk
memelihara semangat kesatuan dan keutuhan keluarga. Bagi
orang tua, acara ini memberikan rasa kebahagiaan tersendiri,
apalagi bila mereka melihat anak cucu sukses dalam
kehidupannya. Rasanya semua perjuangan dan susah payah
yang dilakukan oleh orang tua tidak sia-sia. Bagi orang yang
lebih muda, momentum itu merupakan kesempatan untuk
mewujudkan rasa sayang dan hormat kepada orang tua.
Semangat kesatuan dan keutuhan keluarga diwujudkan
melalui makan bersama dengan duduk mengelilingi meja
yang berbentuk bundar. Biasanya ibu rumah tangga
menyiapkan sendiri semua hidangan yang disajikan.

Tepat pada pukul 12 tengah malam, mereka saling
bersalaman dan mengucapkan Selamat Tahun Baru.

Pagi harinya, tepat pada tanggal 1 Cia Gwee, dilakukan
sembahyang Tahun Baru. Setelah upacara sembahyang
selesai, biasanya orang membakar petasan. Bunyi petasan
diharapkan dapat menghalau setan dan hal-hal buruk yang
datang. Cahaya yang dihasilkan oleh percikan api petasan
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bermakna bagi munculnya cahaya dan kehangatan musim
semi.

Perayaan tahun baru imlek juga tidak pernah lepas dari
tradisi memberi dan menerima angpau. Anak-anak atau
mereka yang belum menikah mendapat “angpau” yakni
hadiah dalam bentuk uang yang dibungkus dengan kertas
merah. Warna merah melambangkan kebahagiaan. Orang
yang belum menikah tidak boleh memberikan angpau
walaupun dia sudah mempunyai penghasilan sendiri.

Pada setiap perayaan tahun baru Imlek, desa Gedong yang
biasanya sunyi, menjadi meriah karena warga desa yang
pergi merantau pada momen tersebut pulang ke desa untuk
berkumpul dengan keluarga.

Selain Tahun baru Imlek, perayaan cengbeng atau chin
min juga menjadi momen untuk berkumpul dengan keluarga.
Dalam budaya Cina kebajikan yang paling utama dari seorang
anak dinyatakan dalam bentuk penghormatan kepada orang
tua. Wujud penghormatan ini terungkap melalui sikap hidup
sang anak yang selalu menjaga martabat orang tua dan
keluarganya. Anak yang berbakti kepada orang tua pasti tidak
akan melakukan tindakan-tindakan yang memalukan. la akan
siap untuk merawat orang tuanya manakala mereka sudah
tidak dalam kondisi yang prima. Dalam budaya Cina yang
disebut keluarga tidak terbatas hanya pada generasi yang
masih hidup melainkan juga termasuk nenek moyang yang
sudah meninggal. Relasi antara mereka yang masih hidup
dengan yang telah tiada, harus tetap terjalin. Mereka
percaya bahwa roh orang yang telah meninggal tetap hidup
terus diantara orang yang masih hidup. Dengan kepercayaan
itu maka orang cina sangat menghormati nenek moyangnya.
Disamping itu mereka juga percaya bahwa roh nenek
moyangnya dapat memberi bantuan, dukungan dan
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bimbingan yang bersifat supranatural ketika mereka
memerlukannya. Orang Cina mempunyai kepercayaan bahwa
pada saat-saat tertentu roh orang meninggal hadir untuk
menerima penghormatan. Momen yang dianggap tepat untuk
memberi penghormatan kepada leluhur yaitu pada saat
sembahyang cengbeng. Karena etika budaya Tionghoa
memandang sangat penting konsep mengenai bakti seorang
anak terhadap orang tuanya maka perayaan cengbeng
merupakan salah satu perayaan yang sangat penting.

Secara harafiah ceng berarti bersih dan beng berarti
terang. Biasanya menurut kalender masehi hari raya ceng
beng jatuh pada tanggal 5 April, atau tepatnya 105 hari
setelah matahari mencapai titik terjauh di selatan
khatulistiwa. Pada waktu itu di Tiongkok sedang berlangsung
pertengahan musim semi.

Berkaitan dengan makna yang terkandung dalam istilah
cengbeng, ada pendapat yang mengatakan bahwa cengbeng
juga berarti murni dan jernih. Saat perayaan cengbeng tiba
atmosfer pada waktu itu murni dan udara jernih. Momen
itu dianggap sebagai saat yang tepat untuk melakukan pesta
pembaharuan api, pesta besar untuk mengenang kemenangan
matahari musim semi terhadap Dewa Kegelapan. Saat itu
siang lebih panjang dari pada malam. Adapun kisah yang
melatarbelakangi pesta pembaharuan api ini berawal dari
pemahaman akan pentingnya api bagi kehidupan. Pada
zaman dahulu, tidak mudah bagi orang untuk menyalakan
api. Oleh karena itu, api selalu dibiarkan terus menyala
dan dianggap suci. Tidak sembarang benda boleh ditaruh
dalam api, terutama benda benda yang dianggap kotor. Tiga
hari menjelang cengbeng, api dipadamkan. Selama tiga-hari
itu, orang hidup tanpa api. Makanan yang telah disiapkan
sebelum api dipadamkan juga disantap tanpa dihangatkan.
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Ketika hari perayaan cengbeng tiba, api baru dinyalakan.
Konon, dengan suryakanta, orang menangkap “api
surgawi”(Oei Hong Kian, dokter gigi Soekarno, hal 216)

Etnis Cina menggunakan momen hari raya cengbeng
berziarah ke makam leluhur. Pada kesempatan itu mereka
bersembahyang dan menyediakan sesaji untuk arwah orang
tua atau leluhur mereka. Namun sebelumnya, mereka
terlebih dulu membersihkan makam para leluhurnya. Inilah
bedanya antara tahun baru dan cengbeng. Jika menjelang
tahun baru mereka membersihkan rumah, menjelang
cengbeng, mereka membersihkan makam keluarganya.
Dengan mengunjungi makam leluhurnya ada suatu
pemahaman bahwa mereka merayakan pertemuan dengan
anggota keluarga yang sudah meninggal.

Menjelang hari raya cengbeng warga Desa Gedong
membersihkan kuburan dari tanaman-tanaman liar yang
tumbuh di sekitarnya dan menyikat batu nisan (bongpai)
dari kotoran-kotoran yang melekat. Setelah kuburan bersih,
mereka menaburkan kertas yang telah dipersiapkan dari
rumah, yakni kertas-kertas berwarna putih dan kuning,
berbentuk segi empat, berukuran sekitar 10 x 15 cm. Kertas
- kertas tersebut ditabur di atas gundukan tanah kuburan.
Semakin banyak kertas yang ditabur, hal itu menandakan
bahwa jumlah keluarga yang datang cukup banyak dan hal
itu berarti juga bahwa keluarga tersebut memang merupakan
keluarga besar.

Peh Cun, dirayakan pada setiap tanggal 5 bulan 5 menurut
sistem penanggalan Imlek. Bila dihitung dengan sistem
kalender tahun Masehi maka perayaan sembahyang
keselamatan laut ini jatuh pada awal bulan Juni.

Beberapa hari menjelang perayaan Pe Cun, masyarakat
Tionghoa, khususnya para ibu, disibukkan dengan kegiatan
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membuat makanan khas yang harus tersedia dalam rangka
menyambut perayaan tersebut. Makanan itu dinamakan
bakcang dan ki-cang. Kedua jenis makanan tersebut
sebenarnya hampir sama. Kedua-duanya terbuat dari beras
ketan yang dibungkus dengan sejenis daun bambu, dan
dimasak dengan cara direbus. Bentuk bungkusannya seperti
limas dan diikat dengan tali. Bakcang di bagian tengahnya
berisi daging cincang yang dibumbui, biasanya daging babi
, sedang kicang tidak diisi dengan apapun, karena itu, untuk
memakannya perlu dicelupkan ke dalam air gula atau sirup
karena makanan ini rasanya hambar,

Pada perayaan peh cun di atas meja sembahyang tersedia
bakcang dan ki cang sebagai sesaji. Biasanya orang
merayakannya dengan pergi jalan-jalan ke tepi pantai.

Legenda yang menjadi latar belakang perayaan ini
mengisahkan tentang seorang patriot besar bernama Qu Yuan
yang hidup pada tahun 340 -278 sebelum Masehi, di Tiongkok.
Qu Yuan adalah seorang menteri penasehat kepercayaan
raja dari kerajaan Chu. la sangat mencintai negara dan
bangsanya. Oleh karena itu, ia sangat sedih dan prihatin
ketika negerinya dibelit oleh bermacam-macam masalah,
diantaranya ekspansi dari kerajaan lain yaitu kerajaan Cin.
Sebagai seorang menteri penasehat raja, Qu Yuan merasa
bertanggung jawab untuk membantu raja mencari jalan
keluar agar negerinya tidak dikuasai kerajaan lain. Namun,
di tengah upaya Qu Yuan menyelamatkan negerinya, ada
pihak-pihak yang merasa kurang senang dan memfitnah Qu
Yuan di depan raja. Akibatnya, raja murka dan Qu Yuan
diusir dari istana.

Selama kurang lebih dua puluh tahun Qu Yuan mengembara
sehingga tiba di tepi sungai Miluo. Dalam pengembaraannya
ia menuliskan pengalaman batinnya yang penuh duka dalam
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bentuk syair. Ketika ia mendengar berita bahwa negerinya
dikuasai kerajaan Cin, kesedihannya tak tertahankan lagi
sehingga ia memutuskan untuk bunuh diri dengan cara terjun
ke dalam sungai. Kejadian ituberlangsung pada tanggal 5,
bulan 5, menurut tahun Imlek. Ketika penduduk desa di
sekitar sungai Miluo mengetahui peristiwa tersebut maka
dengan mendayung perahu-perahu kecil mereka berusaha
mencari Qu Yuan. Usaha mereka tidak berhasil, jasad Qu
Yuan tidak diketemukan. Penduduk kemudian berinisiatif
melempar bola-bola nasi yang dibungkus daun bambu ke
sungai tersebut. Berkaitan dengan hal ini ada beberapa versi
cerita. Menurut kisah, ada penduduk yang meyakini bahwa
sebenarnya Qu Yuan tidak mati, karena itu bola - bola nasi
atau yang pada perkembangannya disebut bakcang,
dilemparkan ke laut sebagai makanan untuk Qu Yuan. Versi
lain menyebutkan bahwa bakcang yang dilemparkan ke laut
tersebut dipakai untuk mengalihkan perhatian binatang laut
agar tidak mengganggu Qu Yuan.

Ketika kalender Imlek memasuki bulan ke tujuh, etnis
Cina pada umumnya bersikap lebih hati-hati dalam dalam
melakukan segala aktivitasnya. Mereka mempunyai
kepercayaan bahwa selama 30 hari dalam bulan ke tujuh
dari sistem kalender Cina, pintu dunia bawah yang diyakini
sebagai neraka dibuka. Arwah-arwah diberi kebebasan untuk
berjalan-jalan dibumi. Roh-roh yang tidak mempunyai
keturunan sehingga selama ini mereka terlantar dan
kelaparan karena tidak ada keluarga yang mengurus,
menggunakan kesempatan itu untuk mencari makan. Dalam
kepercayaan masyarakat Cina sepanjang bulan tujuh
sebaiknya orang cukup selektif dalam melakukan aktivitas.
Kegiatan seperti membuka usaha baru, menikah, bepergian
jauh, dan sebagainya sebaiknya ditunda kalau tidak mendesak
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dilakukan, karena bulan hantu dianggap penuh dengan hal-
hal yang sifatnya tidak menguntungkan. Pada bulan tujuh
tersebut, masyarakat tionghoa mengadakan ritual
sembahyang rebut atau cioko.

Budaya tionghoa sangat menekankan kewajiban seorang
anak untuk mengabdi kepada nenek moyangnya walaupun
mereka sudah tidak ada lagi di dunia. Keterikatan budaya
tionghoa pada dunia orang mati tampak dari makna yang
terungkap melalui berbagai perayaan atau ritual yang
dilakukan. Perayaan ceng beng dan tradisi ritual di bulan
hantu sama-sama merupakan saat untuk mengingat para
arwah. Perbedaannya, jika pada perayaan ceng beng
masyarakat tionghoa mempergunakan momen tersebut untuk
mengingat sanak keluarga yang sudah meninggal, maka pada
riual sembahyang rebut, mereka bukan hanya mengingat
arwah sanak keluarganya sendiri melainkan juga arwah yang
terlantar.

Ritual puncak diselenggarakan pada tanggal 15 di bulan
tersebut. Tanggal 15 bulan tujuh disebut dengan istilah Cit
Gwee Poa. Pada saat itu diadakan sembahyang di depan
meja altar dengan sajian yang lengkap, yaitu buah-buahan,
kue, minuman, dan bermacam-macam masakan. Ritual yang
diadakan pada saat itu merupakan kesempatan untuk
mempersembahkan segala keperluan para arwah. Beberapa
referensi menyebutkan bahwa ritual yang berlangsung pada
pertengahan bulan tersebut oleh orang Tionghoa disebut
sembahyang cioko. Secara harafiah cioko berarti menjarah
dari altar. Ritual terakhir berlangsung pada tanggal 30 bulan
7 tahun Imlek. Hari itu diyakini sebagai saat pintu dunia
bawah ditutup kembali dan bulan hantu berakhir.



F. BAHASA

Bahasa merupakan salah satu wujud budaya. Bahasa dapat
diekspresikan dengan berbagai cara, yakni, melalui tulisan,
secara lisan, atau gerakan yang dikenal sebagai bahasa
isyarat. Dengan bahasa orang dapat menyampaikan maksud
hati atau kemauannya kepada orang lain. Melalui bahasa,
orang dapat terintergrasi dalam suatu komunitas dan
sekaligus dapat beradaptasi dengan adat istiadat, tingkah
laku,dan tata krama yang berlaku dalam suatu masyarakat.
Dengan kata lain, bahasa berfungsi untuk membawa
seseorang masuk dalam pergaulan dengan orang lain.

Masyarakat Desa Gedong merupakan suatu komunitas yang
dapat dikatakan bersifat ekslusif. Dilihat dari silsilah
keluarga, mereka berasal dari keturunan yang masuk dalam
golongan bahasa Khek. Generasi awal penduduk Desa
Gedong mendirikan pemukiman dikawasan itu karena di
tempat itu ada timah. Mereka memperkenalkan teknik
menambang timah dan sekaligus meninggalkan berbagai
istilah dan kosa kata yang berkaitan dengan dunia
pertambangan timah. Istilah-istilah tersebut sampai kini
masih digunakan bukan saja di kalangan etnis Cina tetapi
juga oleh kelompok masyarakat yang lain, terutama etnis
melayu. “Ciam” atau pengebor, “Sakan” istilah untuk
menyebut pengayak pasir timah, “ kolong” lubang tambang
timah yang besar, dan sebagainya, merupakan contoh dari
kosa kata bahasa Cina yang diserap menjadi istilah yang
selalu digunakan setiap hari di lingkungan masyarakat
penambang timah yang berasal dari bermacam-macam
kelompok etnis.

Masyarakat Desa Gedong sampai saat ini memang masih
memiliki kecenderungan bersikap ekslusif. Hal itu terlihat
pada beberapa keluarga yang selalu menolak kehadiran tamu
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dari luar. Salah satu alasannya karena mereka tidak lancar
berbahasa Indonesia. Kondisi tersebut bukan merupakan
gambaran yang sesungguhnya dari masyarakat Desa Ge-
dong. Karena, bagaimanapun juga saat ini, untuk kelangsung-
an hidupnya, masyarakat Desa Gedong tetap harus bersing-
gungan dengan etnis lain yang tinggal di seputar desa terse-
but. Meskipun tidak sepenuhnya berbahasa Indonesia, pada
umumnya masyarakat Desa Gedong dapat berinteraksi de-
ngan bahasa daerah yaitu bahasa Bangka. Generasi muda
Desa Gedong yang dari segi tingkat pendidikannya lebih
baik dari orang tuanya, disamping menguasai bahasa ibu,
yaitu bahasa Khek, mereka rata-rata dapat berkomunikasi
dengan baik dalam bahasa Indonesia.

G. KESENIAN

Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang
berasal dari ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang
dinikmati dengan mata ataupun telinga. Sebagai makhluk
yang mempunyai cita rasa tinggi, manusia menghasilkan
berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga
perwujudan kesenian yang kompleks.

Pada setiap perayaan sembahyang rebut (Chit ngiat Pan),
masyarakat desa Gedong juga selalu menyaksikan atraksi
Sun Gho Kong. Atraksi ini berlangsung di depan kuil kecil
yang terdapat di salah satu sudut desa.

Atraksi Sun Go Khong setiap tahun selalu dilaksanakan di
desa tersebut. Atraksi ini merupakan tradisi yang diwariskan
oleh nenek moyang yang menjadi pendiri desa. Dengan
demikian berarti tradisi ini sudah ada sejak warga keturunan
etnis cina mendiami daerah tersebut. Atraksi Sun Go Khong
di satu sisi dapat dilihat sebagai suatu bentuk kesenian karena
disana ada tarian, di sisi lain merupakan suatu bentuk ritual
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karena atraksi ini dibuat dalam rangka untuk menghormati
Dewa Sun Go Kong, dewa yang melambangkan kesaktian,
kekuatan dan kesehatan.

Masyarakat desa Gedong memang meyembah Dewa Sun
Go Khong. Bagi mereka Sun Go Khong adalah dewa yang
kuat dan sakti. Masyarakat berharap dengan kekuatan dan
kesaktiannya, Sun Go Khong menolong mereka agar tidak
diganggu oleh roh-roh jahat.

s

w
L

Altar Toa Pe Kong Sun Go kong
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Atraksi Sun Go Khong dilakukan pada malam hari pada
tanggal 15 bulan 8 tahun Imlek, bertepatan dengan hari ulang
tahun Dewa Sun Go Khong. Acara yang berlangsung pada
malam hari sekitar pukul 19.30, telah dipersiapkan sejak
sore hari. Ketika acara berlangsung bulan bersinar dengan
terang, cahayanya yang menyinari seluruh penjuru desa,
membangun suasana yang berbeda di desa itu.

Jauh sebelum acara dimulai,pengunjung yang ingin
menyaksikan atraksi ritual Sun Go Khong telah mencari
tempat di sekeliling arena kegiatan. Mereka yang hadir
disana, bukan hanya warga desa Gedong, tetapi juga orang
dari luar desa tersebut. Atraksi Sun Go Khong menarik minat
orang untuk datang ke desa gedong dan menyaksikan nya.

Ritual ini dimulai dengan mengundang roh Sun Go Kong
masuk ke dalam tubuh seorang dukun yang bertindak sebagai
pemimpin upacara. Untuk mengundang kehadiran roh Sun
Go Khong, prosesinya diawali dengan pemusatan pikiran
dan pembacaan mantra. Orang yang bertindak sebagai dukun,
duduk di seberang meja altar pemujaan. Kedua telapak
tanganya dirapatkan ke dada. Untuk menjaga konsentrasi
pikirannya, ia memejamkan mata sambil membaca mantra.
Tak lama kemudian, ia membuka mata dan secara perlahan-
lahan bangkit berdiri. Roh yang ia undang mulai memasuki
tubuhnya. Anggota badannya yang semula tegang mulai
melemah dan membuat gerakan jurus-jurus permainan silat.
Selangkah demi selangkah ia bergerak ke tengah arena.
Gerakan tangan dan langkah kakinya bagaikan tarian yang
meniru gerakan monyet. Awalnya ia melakukan gerakan
dengan tangan kosong, selanjutnya ia menampilkan
ketangkasan permainan silat dengan menggunakan tongkat.
Apapun gerakannya, tetap saja mengesankan sebagai gerakan
khas monyet. Sang dukun kemudian bergerak menuju altar
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pemujaan dan melakukan gerakan untuk memberi hormat
kepada dewa. Suasana magis sangat terasa, apalagi dengan
terciumnya asap dupa yang tersebar ke seluruh penjuru.

Empat orang pemuda yang mendampingi sang dukun ikut
dimasuki roh-roh dewa. Prosesi selanjutnya adalah mengarak
roh Sun Go Kong yang sudah memasuki badan sang dukun
berkeliling kampung. Tujuannya untuk membersihkan
kampung dari segala roh dan mahluk jahat.

Setelah itu, sang dukun memberkati semua sesaji yang
berupa buah-buahan yang telah tersedia di atas alta.
Kemudian buah-buahan itu dibagi-bagikan kepada para
pengunjung. Ada kepercayaan bahwa siapapun yang
menyantap buah-buahan dari ritual tersebut, akan
memperoleh berkat kesehatan dan bebas dari gangguan roh
jahat.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sejak dahulu Kepulauan Bangka Belitung terkenal dengan
hasil tambang timah dan lada putihnya. Kehadiran etnis Cina
di Bangka adalah dalam rangka dipekerjakan sebagai buruh
tambang timah. Kehadiran mereka dalam jumlah besar di
Bangka turut berperan dalam membentuk budaya Bangka.
Sebagian besar dari mereka berasal dari Provinsi Guang
Dong di Tiongkok. Mereka adalah kelompok etnis dari
golongan suku Khek. Orang bangka menyebut pendatang Cina
ini dengan istilah Cin.

Di Bangka, imigran asal tiongkok ini membangun
pemukiman di sekitar tempat mereka bekerja sebagai buruh
tambang. Pola pemukiman di Bangka belitung tergolong unik.
Masyarakat Bangka-Melayu tinggal di dekat sungai karena
mereka berkebun. Sedangkan perkampungan Tionghoa selalu
berada di sekitar lubang tambang timah sesuai jalur timah
(tin trap-Red) di sepanjang Pulau Bangka dan Belitung. Pola
permukiman tersebut tetap bertahan hingga hari ini atau
lebih dari tiga abad. Waktu terus berjalan, kehidupan terus
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berlangsung. Bangka tumbuh menjadi semacam museum
Budaya Tionghoa khususnya suku Hakka. Ribuan klenteng
besar dan kecil, rumah antik berusia ratusan tahun, dan
pola hidup tradisional merupakan warisan budaya yang unik
dan tiada duanya.

Salah satu tempat yang masih utuh menggambarkan
kehidupan seabad silam adalah desa Gedong, suatu desa
yang terletak sekitar 90 kilometer sebelah utara Kota Pangkal
Pinang atau hanya sekitar setengah jam perjalanan dari Kota
Sungai Liat. Perkampungan tersebut adalah perkampungan
komunitas Tionghoa keturunan enam bos timah yang dahulu
menguasai kawasan Parit 6 atau Liuk Phun Thew dalam dialek
Hakka. Jika orang memasuki desa tersebut maka ia akan
menjumpai deretan rumah kayu antik, ornamen Tionghoa,
kaligrafi Han Zi, tempat pemujaan di depan rumah, dan
klenteng pelindung desa. Itulah suasana Kampung Gedong,
pemukiman yang hanya dihuni sekitar 50 keluarga. Kerena
itu, Desa Gedong itu sangat sepi dan tenang. Hanya pada
setiap hari besar seperti Imlek, Peh Cun, Qing Ming desa
gedong terasa agak ramai karena warga yang merantau pulang
kampung untuk berkumpul dengan keluarga.

Desa Gedong memiliki suatu ritual yang unik yaitu
menampilkan atraksi Sun Go Khong pada setiap upacara
sembahyang rebut. Sun Go Khong adalah Dewa Pelindung
Kampung Gedong.

Generasi muda Desa Gedong yang berpendidikan baik
mulai meninggalkan kampung halaman mereka untuk mencari
penghidupan yang lebih baik. Sedang kaum muda yang masih
tinggal disana, mereka memilih bekerja di tambang timah
tradisional (kerap disebut Tambang Inkonvensional atau TI-
Red) mengikut jejak langkah nenek moyangnya. Teknik
penambangan yang mereka lakukan lebih kurang sama
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dengan cara yang dulu dilakukan oleh nenek moyangnya.
Tampaknya sejarah Tionghoa dan timah di Bangka sedang
terulang kembali tapi kali ini, tentu saja tidak diikuti dengan
kedatangan kuli timah dari Tiongkok.

Sejak tahun 2000, desa Gedong ditetapkan sebagai desa
wisata oleh pemerintah.

B. Saran

Eksistensi Desa Gedong tidak dapat dipisahkan dari
dinamika perkembangan masyarakatnya. Secara fisik, saat
ini kondisi Desa Gedong mengalami kemunduran sejalan
dengan kondisi masyarakatnya yang tingkat perekonomiannya
menurun. Masyarakat Desa Gedong sendiri kurang menyadari
bahwa desa mereka sebenarnya berpotensi untuk dikelola
menjadi tempat wisata. Mereka lebih cenderung
mengasosiasikan diri sebagai masyarakat yang terbelakang.
Sebenarnya masih ada harapan untuk mengangkat
keberadaan Desa Gedong menjadi desa yang menarik. Selain
pendekatan pemerintah setempat untuk menyadarkan
masyarakat di desa tersebut berkaitan dengan potensi yang
dimiliki, generasi muda Desa Gedong yang telah mengenyam
pendidikan yang baik dapat berperan untuk membuka
wawasan keluarganya dengan pendekatan personal. Jika
masyarakat Desa Gedong bersedia membuka diri, maka
kuatnya karakter sosial budaya yang dimiliki oleh komunitas
tersebut, baik segi adat istiadat maupun kondisi fisik desa
dengan arsitektur tradisionalnya, dapat membuka peluang
bagi desa tersebut untuk menjadi tujuan wisata. Tentu saja
jika masyarakat Desa Gedong mendukung program
pemerintah untuk membangun desa wisata, pasti banyak
manfaat dan keuntungan yang diperoleh bagi perkembangan
desa itu sendiri.
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